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Kata Pengantar

Buku ini lahir dari refleksi untuk memahami Gereja sebagai peristiwa
kasih yang dihidupi oleh Roh Kudus di tengah konteks Indonesia yang plural,
rapuh, dan terus berubah. Refleksi teologis di dalamnya berakar pada
fenomenologi pemberian Jean-Luc Marion, yang menyingkap bahwa realitas
ilahi tidak pertama-tama dimiliki atau dikuasai, melainkan diberikan. Dari
sudut pandang ini, Gereja tidak dipahami sebagai struktur institusional atau
sistem teologis tertutup, melainkan sebagai fenomena pemberian Roh Kudus
— tubuh yang terus diperbaharui oleh kasih Trinitas dan diutus untuk menjadi
tanda kehidupan bagi dunia.

Gereja Indonesia, dengan keberagamannya yang khas, menjadi tempat
konkret di mana Roh Kudus bekerja melalui relasionalitas. Relasi
antaragama, antarbudaya, solidaritas dengan kaum miskin, dan tanggung
jawab ekologis bukanlah wacana sosial semata, melainkan medan
pneumatologis — ruang di mana kasih Allah menyingkapkan diri dan
memperbaharui ciptaan. Dengan demikian, seluruh dinamika relasional ini
dipahami sebagai fenomena jenuh kasih: peristiwa ilahi yang melampaui batas
pengertian manusia dan mengundang Gereja untuk menafsirnya dengan
kerendahan hati serta rasa syukur.

Buku ini dibagi dalam empat bagian besar. Bagian pertama menelusuri
dasar fenomenologis tentang givenness dan fenomena jenuh dalam pemikiran
Marion. Bagian kedua menafsir Roh Kudus sebagai subjek pemberian kasih
melalui refleksi teologi Congar dan Zizioulas. Bagian ketiga menghadirkan
Gereja Indonesia dalam empat medan relasionalitas yang menjadi tempat
epifani Roh Kudus. Bagian keempat kemudian menyatukan semuanya dalam
visi eklesiologi pneumatologis kontekstual: Gereja sebagai peristiwa
pemberian, tubuh yang diberi untuk memberi, dihidupi untuk menghidupi, dan
ditafsir untuk menafsir kasih Allah dalam sejarah dan ciptaan.

Buku ditujukan bagi siapa pun yang ingin memandang Gereja bukan hanya
sebagai lembaga, tetapi sebagai ziarah Roh yang hidup — Ecclesia
Peregrinans — komunitas yang berjalan bersama Allah, menafsir kasih-Nya
di tengah dunia yang terus berubah. Semoga refleksi ini membantu pembaca
untuk semakin mengenal dirinya sebagai tanda kasih Trinitas yang memberi
diri bagi semua.

Antonius Denny Firmanto
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